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ABSTRAK 

GAMBARAN NILAI HEMATOKRIT PENDERITA TUBERKULOSIS 

PARU YANG MENGKONSUMSI OBAT ANTI TUBERKULOSIS (OAT) 

Elsarani Keretana, Supriati Wila Djami* 

Email : elsarani3005@gmail.com 

*) Poltekkes Kemenkes Kupang Prodi Teknologi Laboratorium Medis  

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini umumnya menyerang organ paru-paru 

dan menyebar melalui udara saat penderita TB batuk atau bersin, melepaskan 

percikan dahak atau droplet nuclei yang mengandung kuman. Penanganan TB 

memerlukan pengobatan jangka panjang menggunakan Obat Anti Tuberkulosis 

(OAT), yang terbagi dalam dua fase yaitu fase intensif dan fase lanjutan. Namun, 

penggunaan OAT dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan efek samping, 

seperti penurunan nilai hematokrit akibat anemia atau trombositopenia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran nilai hematokrit pada penderita TB paru 

yang mengonsumsi OAT di Puskesmas Bakunase. Jenis penelitian ini merupakan 

deskriptif dengan melibatkan 30 responden. Pemeriksaan nilai hematokrit 

dilakukan secara otomatis menggunakan alat hematology analyzer. Hasil penelitian 

ini menunjukkan (83,34 %) berada pada usia produktif (18–59 tahun) dari penderita 

TB paru, didominasi oleh laki-laki (56,67%), kemudian sebagian besar (60%) 

berada pada fase pengobatan intensif dan pada fase pengobatan lanjutan (40%). 

Nilai hematokrit rendah ditemukan pada 23,3% responden, sedangkan nilai tinggi 

pada 16,7%  responden. Sebanyak 13,33% responden dengan nilai hematokrit 

tinggi berada pada fase pengobatan lanjutan, sedangkan 16,67 % responden dengan 

nilai hematokrit rendah berada pada fase pengobatan intensif. 

 

 

Kata Kunci: Nilai Hematokrit, Obat Anti Tuberkulosis (OAT), Tuberkulosis 
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